BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan maka dapat dikemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Konversi hutan mangrove menjadi kebun kelapa sawit di Kecamatan
Brandan Barat telah membawa dampak terhadap lingkungan fisik yaitu
penyusutan luasan hutan mangrove seluas 1.786 hektar (87,80 %) dari luas
hutan mangrove 1.936,12 hektar, sehingga menutup 13 anak sungai/paluh
di sekitar daerah konversi hutan mangrove, frekuensi banjir di daerah
sekitar sungai babalan semakin sering terjadi yaitu setiap pasang perbani,
dan menghilangkan habitat binatang yang berada di sekitar hutan
mangrove Kecamatan Brandan Barat.

2. Konversi hutan mangrove menjadi kebun kelapa sawit di Kecamatan
Brandan Barat juga berdampak negatif terhadap pendapatan nelayan
tradisional perubahan pendapatan tahun 2006 dan 2012 mencapai
Rp.1.000.000 sehingga tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari, sehingga 83 KK (66,93%) nelayan tradisional memilih untuk

memiliki pekerjaan sampingan.



B. Saran

Adapun saran dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi pemerintah agar memberi himbauan untuk menghentikan ekspansi
kebun kelapa sawit.

2. Bagi pemerintah agar bekerjasama dengan masyarakat membuka kembali
paluh yang ditutup.

3. Bagi pemerintah agar memberikan sanksi yang tegas terhadap pelaku
konversi hutan mangrove.

4. Bagi masyarakat di Kecamatan Brandan Barat agar tetap menjaga

kelestarian hutan mangrove yang tersisa demi generasi mendatang.



